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RINGKASAN 

 

Pengembangan Media  Double-Display untuk Pembelajaran Fisika pada materi 

Cahaya dan Optik di SMK Teknologi dan Rekayasa; Dendik Udi Mulyadi, 

160220104017; 2018: 109 Halaman; Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Salah satu media pembelajaran yang diharapkan dapat menciptakan suasana 

belajar yang menarik dan kondusif yaitu dengan menggunakan media Double-

Display. Media Double-Display merupakan sebuah media animasi yang memadukan 

semua visualisasi berupa verbal, grafik, gambar, audio, animasi, dan video menjadi 

sebuah tampilan yang simple dengan tampilan ganda. Double-Display dapat diartikan 

dua tampilan. Media  Double-Display dirancang dengan memadukan dua tampilan 

yakni tampilan pertama berisi tentang gejala fisika dalam kehidupan sehari – hari 

yang dapat di lihat dari video dan tampilan yang lain menunjukkan bagaimana proses 

gejala fisika itu terjadi. Media Double-Display mampu mengakomodasi semua 

kegiatan pembelajaran interaktif seperti mendengarkan, membaca, menulis dan juga 

permainan, Salah satu materi pembelajaran yang dibuat ke dalam media Double-

Display adalah Cahaya dan Optik. Materi yang diambil adalah pokok bahasan pada 

kelas XI SMK, dikarenakan media Double-Display dirasa cocok untuk diterapkan 

pada materi tersebut. Dengan demikian peneliti ini bertujuan untuk : 1) Menganalisis 

validitas hasil pengembangan media Double-Display untuk Pembelajaran Fisika 

pokok bahasan cahaya dan optik; 2) Menganalisis kepraktisan hasil pengembangan 

media Double-Display untuk Pembelajaran Fisika pokok bahasan cahaya dan optik; 
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3) Menganalisis keefektifan hasil belajar siswa dengan menggunakan media Double-

Display untuk Pembelajaran Fisika pokok bahasan cahaya dan optik 

 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian pengembangan (Research  and  

Development), penelitian pengembangan ini bukan dari produk yang sudah ada 

melainkan menciptakan produk sendiri. Penelitian ini berorientasi pada 

pengembangan produk dari proses pengembangannya yang dikaji seteliti mungkin 

serta produk akhirnya dievaluasi. Produk yang dimaksud adalah media  Double-

Display untuk pembelajaran Fisika Cahaya dan Optik dalam bentuk media Flash 

yang akan digunakan oleh guru dan siswa.  Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah angket, observasi, tes,  dan dokumentasi. 

Hasil validasi Media Double-Display diperoleh dari empat validator, yaitu dua 

orang dosen Program Studi Pendidikan (S2) IPA serta dua orang guru mata pelajaran 

Fisika  diperoleh nilai sebesar 81%, sehingga media Double-Display memenuhi 

kriteria valid serta dapat digunakan sebagai uji coba pengembangan. Selanjutnya 

untuk kepraktisan media didapat dari hasil angket respon siswa dengan rerata 

persentase 83%, dengan kategori sangat praktis di SMK Islam Pajarakan. Tahap 

penyebaran dilaksanakan di sekolah SMKN 1 Gending dan SMKN 2 Kraksaan serta 

diperoleh persentase sebesar 89% dan 91%. Dengan demikian, media Doble-Display 

untuk pembelajaran fisika pokok bahasan Cahaya dan optik yang digunakan oleh 

siswa tergolong sangat praktis dengan persentase sebesar 88%. Nilai keefektifan 

media Double-Display dapat menggunakan uji N-Gain dari hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa diukur melalui hasil portofolio berupa pre-test dan post-test. Setelah 

dilakukan analisis terhadap Uji N-Gain, hasil belajar siswa diperoleh nilai 0,9 dan 

memenuhi kategori tinggi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan pemaparan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa 1) Media Double-Display pada materi Cahaya dan 

Optik yang dikembangkan masuk ke dalam kategori valid dan layak untuk digunakan, 

2) Respon siswa selama kegiatan belajar mengajar tergolong baik tergolong praktis, 
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3) Hasil Belajar siswa dan Pemahaman Konsep pokok Bahasan Cahaya dan Optik 

dengan menggunakan Media Double-Display sudah berkategori sangat paham. 

 

PRAKATA 

 

 Puji syukur kepada Allah SWT. atas segala karunia-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Pengembangan Media  Double-Display 

untuk Pembelajaran Fisika pada materi Cahaya dan Optik di SMK Teknologi 

dan Rekayasa”. Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan 

gelar Magister pendidikan (S2) pada Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.  

 Penyusunan tesis ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, 

penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember Prof. Drs. 

Dafik, M.Sc., Ph.D.  yang telah menerbitkan surat pengantar izin penelitian; 

2. Ketua Program Studi Magister Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember Prof. Dr. 

Sutarto, M.Pd. yang telah  meluangkan waktu, pikiran, dan perhatian dalam 

penulisan tesis ini; 

3. Dosen Pembimbing Akademik Prof. Dr. Joko Waluyo, M.Si. yang telah 

membimbing penulis selama menjadi mahasiswa; 

4. Dosen Pembimbing Utama Prof. Dr. Sutarto, M.Pd. dan Dosen Pembimbing 

Anggota Dr. Ir. Imam Mudakir, M.Si. yang telah meluangkan waktu, pikiran, dan 

perhatian dalam penulisan tesis ini; 

5. Dosen Penguji Utama Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si, Dosen Penguji Anggota 

I  Dr. Dwi Wahyuni, M.Kes dan Dosen Penguji Anggota II Dr. Sri Astutik, M.Si 

yang telah meluangkan waktu, pikiran, dan perhatian dalam penulisan tesis ini; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


x 

 

6. Validator instrumen penelitian Prof. Dr. Indrawati, M.Pd dan Dr. Iwan Wicaksono, 

M.Pd yang telah meluangkan waktu, pikiran, dan perhatian dalam validasi 

penulisan instrumen tesis ini;  

7. Kepala SMK Islam Pajarakan Samaudi S.H, Kepala SMKN 2 Gending Drs. H. 

Sahudi, M.Pd dan Kepala SMKN 2 Kraksaan Drs. H. Saeri atas ijin yang diberikan 

untuk melaksanakan penelitian; 

8. Guru bidang studi Fisika kelas XI Uswatun Khasanah, S.T dan Heri Fransetya, 

S.Pd  yang telah membantu selama proses penelitian; 

9. Seseorang yang spesial Nur Azizah yang selalu memberikan dukungan, motivasi, 

do’a selama menempuh studi dan penulisan tesis ini; 

10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah memberikan 

bantuan dan dukungan dalam penyelesaian tesis ini. 

 

Penulis juga menerima segala kritik dan saran dari semua pihak demi 

kesempurnaan tesis ini. Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi kita semua.  

     Jember, Juli 2018 

      

 

     Penulis  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


x 

 

DAFTAR ISI 

                 

   Halaman 

HALAMAN  JUDUL .....................................................................................  i 

HALAMAN  PERSEMBAHAN ...................................................................  ii 

HALAMAN  MOTTO ...................................................................................  iii 

HALAMAN  PERNYATAAN .......................................................................  iv 

HALAMAN  PEMBIMBINGAN ..................................................................  v 

HALAMAN  PENGESAHAN .......................................................................  vi 

RINGKASAN .................................................................................................  vii 

PRAKATA  ..................................................................................................  ix 

DAFTAR ISI  ..................................................................................................  x 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xiii 

DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................  xiv 

BAB 1. PENDAHULUAN .............................................................................    1 

1.1 Latar Belakang ...........................................................................    1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................    4 

1.3 Tujuan Penelitian ........................................................................    4 

1.4 Manfaat Penelitian ......................................................................    5 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................    6 

2.1 Pembelajaran Fisika ...................................................................    6 

2.2 Media  Double-Display ..............................................................    8 

  2.2.1 Media ................................................................................    8 

  2.2.2 Konsep tentang Media Pembelajaran ...............................    9 

  2.2.3 Fungsi Media Pembelajaran ..............................................  10 

  2.2.4 Klasifikasi Media Pembelajaran .......................................  11 

  2.2.5 Media Pembelajaran Double-Display ...............................  11 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xi 

 

 

   Halaman 

2.3 Karateristik Materi Pembelajaran...............................................  13 

  2.3.1 Cahaya ..............................................................................  13 

  2.3.2 Optik .................................................................................  14 

2.4 Media Double-Display pada materi Cahaya dan Optik .............  15 

2.5 Validitas Media ..........................................................................  17 

2.6 Kepraktisan ................................................................................  18 

 2.5.1 Respon Siswa ....................................................................  19 

 2.5.2 Keterlaksanaan Pembelajaran ...........................................  20 

2.7 Keefektifan .................................................................................  20 

 2.6.1 Hasil Belajar ......................................................................  21 

 2.6.2 Pemahaman Siswa .............................................................  22 

2.8 Rancangan Media Double-Display untuk Pembelajaran 

Fisika Pokok Bahasan Cahaya dan Optik ..................................  24 

BAB 3. METODE PENELITIAN .................................................................  25 

3.1 Jenis Penelitian ...........................................................................  25 

3.2 Tempat dan Waktu Uji Pengembangan ......................................  25 

3.3 Definisi Operasional Penelitian ..................................................  26 

3.4 Prosedur Penelitian Pengembangan ...........................................  27 

3.5 Metode Pembuatan Double-Display  .........................................  30 

3.6 Metode Perolehan Data ..............................................................  30 

3.7 Metode Analisis Data .................................................................  32 

  3.8.1 Uji Validitas .....................................................................  32 

  3.8.2 Kepraktisan Media Double-Display. ................................  33 

  3.8.3 Keefektifan Media Double-Display .................................  34 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .........................................................  37 

4.1 Hasil Pengembangan ..................................................................  37 

4.1.1 Hasil Studi Pendahuluan  .................................................  38 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xii 

 

4.1.2 Validasi  ............................................................................  38 

4.1.3 Kepraktisan .......................................................................  41 

4.1.4 Keefektifan .......................................................................  44 

4.2 Pembahasan ................................................................................  45 

4.2.1 Proses pengembangan media Double-Display .................  45 

4.2.2 Media Double-Display yang valid  ..................................  47 

4.2.3 Media Double-Display yang praktis .................................  48 

4.2.3 Media Double-Display yang efektif .................................  49 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .........................................................  51 

5.1  Kesimpulan ...............................................................................  51 

              5.2    Saran ..........................................................................................  52 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  53 

LAMPIRAN ....................................................................................................  56 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xiii 

 

DAFTAR TABEL 

 

           Halaman 

3.1 Kriteria validasi media double-display ...........................................................  33 

3.2 Kriteria skor angket respon siswa ...................................................................  34 

3.3 Pemahaman konsep menggunakan media double-display ..............................  33 

3.4 Kategori peningkatan pemahaman konsep siswa ............................................  34 

4.1 Hasil validasi ahli materi .................................................................................  38 

4.2 Hasil validasi ahli media .................................................................................  39 

4.3  Hasil revisi media Double-Display dari kritik dan saran validator ................  40 

4.4 Persentase respon siswa ..................................................................................  42 

4.5 Penskoran respon Siswa ..................................................................................  43 

4.6 Rekapitulasi Keterlaksanaan Pembelajaran ....................................................  43 

4.7 Presentase pemahaman konsep fisika siswa ...................................................  44 

4.8 Keefektifan hasil belajar menggunakan media Double-Display .....................  45 

4.9 Nilai hasil belajar pada tahap penyebaran .......................................................  45 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xiv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

           Halaman 

A. DATA ANALISIS DAN VALIDASI ..............................................................   56 

A.1 Data Analisis Validasi ......................................................................  56 

A.2 Hasil Validasi Logik ........................................................................  60 

B. DATA ANALISISK  RESPON SISWA DAN OBSERVASI .........................   62 

B.1 Data Analisis Respon Siswa dan Observasi Keterlaksanaan ...........  62 

B.2 Hasil Respon siswa dan Hasil Observasi Keterlaksanaan ................  67 

C. DATA ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP DAN HASIL BELAJAR .......   71 

C.1 Data Analisis  ...................................................................................  71 

C.2 Hasil Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Siswa ........................  75 

D. DATA ANALISIS OBSERVASI ....................................................................   78 

E. PERANGKAT PEMBELAJARAN .................................................................   80 

E.1 Matriks  .............................................................................................  80 

E.2 Silabus ..............................................................................................  83 

E.3 RPP  ..................................................................................................  84 

F. KISI ANGKET VALIDASI .............................................................................    99 

G. SOAL  PEMAHAMAN KONSEP ...................................................................  100 

H. INSTRUMEN PENILAIAN  POST TEST ......................................................  103 

I. SURAT IZIN PENELITIAN .............................................................................  105 

J. SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN .....................................  108 

K.  FOTO – FOTO KEGIATAN ..........................................................................  111 

L.  TAMPILAN MEDIA DOUBLE-DISPLAY .....................................................  115 

M.  MEDIA DOUBLE-DISPLAY .........................................................................  119 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  

BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Fisika 

sebagai jantung dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengubah secara mendasar kehidupan manusia. Pembelajaran fisika adalah suatu 

interaksi antara siswa dan guru atau sumber belajar yang digunakan dalam situasi 

edukatif dalam mempelajari fenomena dan gejala alam secara empiris, logis, 

sistematis dan rasional yang melalui serangkaian produk sains, proses sains, dan sikap 

ilmiah (Mikrajudin, 2007). Pembelajaran fisika terdiri dari banyak konsep yang pada 

umumnya bersifat abstrak. Kesulitan yang banyak dihadapi oleh sebagian besar siswa 

adalah menginterpretasi berbagai konsep fisika. Hal ini disebabkan karena siswa 

dituntut harus mampu menginterpretasi pengetahuan fisika tersebut secara tepat dan 

tidak samar-samar atau tidak mendua arti. 

Salah satu materi Fisika yang mengalami kendala dalam pengamatan langsung 

adalah materi Cahaya dan Optik. Salah satu materi yang diajarkan yaitu pembentukan 

bayangan pada cermin dan lensa. Materi tersebut merupakan materi yang  abstrak dan 

sulit diobservasi secara langsung. Dengan demikian tidak memungkinkan bagi 

peserta didik mempelajarinya hanya dengan melihat gambar saja. Penggunaan media 

real dalam pembelajaran kurang efektif dikarenakan memerlukan ruangan khusus 

untuk penelitiannya.   

Pemanfaatan media pembelajaran sangatlah baik dalam pembelajaran Fisika 

yang bersifat bastrak. Salah satu strategi penggunaan komputer sebagai media 

pembelajaran adalah dengan menyusun sebuah media dan bahan ajar berbasis 

multimedia. Pemanfaatan multimedia dan  sebagai sumber informasi dan metode 

pembelajaran, pencapaian hasil  pembelajaran diharapkan lebih meningkat (Anitah, 

2009:61). Multimedia dapat diartikan sebagai  gabungan berbagai macam media 

(teks, gambar, audio, video, animasi) yang  disusun secara utuh, terintegrasi, dan 
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disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan perangkat komputer. 

Dengan cara ini proses belajar  mengajar akan lebih menarik, sehingga akan 

meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. Untuk menggabungkan berbagai 

macam media (teks, gambar, audio,  video, animasi) dapat menggunakan media  

Kvsoft Flipbook maker. 

Penampilan simulasi yang interaktif dapat dilengkapi dengan memadukan 

video, animasi, audio, bahkan virtual laboratorium sehingga dapat menggunakan 

Media Double-Display untuk memadukan semua itu. Dengan menggunakan Double-

Display tersebut, diharapkan dapat membantu siswa untuk memvisualisasikan suatu 

materi pelajaran yang bersifat abstrak, sehingga siswa dapat memahami materi 

tersebut dengan maksimal. Salah satu upaya untuk menyempurnakan dan 

menciptakan media yang menarik, perlu adanya kesadaran terhadap pentingnya 

mengembangkan media pembelajaran di masa mendatang. Para guru berupaya untuk 

mengembangkan keterampilan membuat media yang efektif dan efisien. 

Kemungkinan besar adalah pemanfaatan alat modern yang sesuai dengan tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu media pembelajaran yang 

diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan kondusif yaitu 

dengan penggunaan Media Double-Display. Penggunaan media pembelajaran 

tersebut diharapkan dapat memberikan pembaharuan dalam proses pembelajaran di 

kelas. Media audiovisual mempunyai potensi yang tinggi dalam penyampaian pesan, 

70% lebih efektif, menarik minat dan perhatian siswa untuk menyampaikan 

informasi, hiburan dan pendidikan (Warsita, 2008). 

Video dapat  memberikan nuansa baru dengan visualisasi konsep secara 

konkrit dan tampilan secara nyata. Penerapan konsep atau ekperimen yang tidak 

dapat dilakukan dan bersifat abstrak dapat divisualisasikan melalui video dan 

laboratorium virtual. Penerapan Double-Display yang dikemas dalam dua tampilan  

bertujuan  agar peserta didik  memperoleh gambaran secara nyata mengenai konsep 

yang dikaji dan menjadi suatu kelebihan tersendiri. Hal ini dikarenakan peserta didik 

secara tidak langsung  diajak memahami konsep secara nyata di lingkungan. 
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Laboratorium virtual merupakan media interaktif, sehingga tidak hanya menunjukkan 

tetapi juga memungkinkan siswa memanipulasi peralatan, melakukan pengumpulan, 

analisis data, menyiapkan laporan eksperimen, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

data dan grafik (Darrah, Humbert, Finstein, Simon, & Hopkins, 2014). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dibeberapa Sekolah Menengah 

Kejuruan di Probolinggo didapat bahwa permasalahan utama dalam pembelajaran 

materi cahaya dan optik dalam pembelajaran Fisika di SMK  antara lain: (1) sebagian 

besar peserta didik bersifat pasif dalam pembelajaran; (2) kemandirian peserta didik 

dalam usaha menguasai materi masih renda;, dan (3) laboratorium komputer di 

sekolah yang memadai belum digunakan dan dimanfaatkan secara optimal sebagai 

media pembelajaran Fisika terutama materi Cahaya dan Optik, (4) media Double-

Display untuk pembelajaran Fisika pada materi Cahaya dan Optik belum 

dikembangkan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menanggulangi 

permasalahan yang terjadi dalam materi Cahaya dan Optik adalah penggunaan media 

berbantuan komputer. Pengembangan perangkat lunak pembelajaran berbantuan 

komputer dipandang layak dan penting dilakukan (Wagiran 2008;229). Hal ini 

dikarenakan dapat memberikan efek yang besar kepada peserta didik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, motivasi belajar, dan mendukung pembelajaran 

individual. Hal ini diperkuat pernyataan Nazeri (2013) yang menyatakan bahwa 

penggunaan e-Flipbook (Double-display) juga dapat meningkatkan pemahaman dan 

pencapaian hasil belajar.   

Penggunaan media pembelajaran selain sebagai alat bantu dalam kegiatan 

pembelajaran, juga dapat memberikan perubahan pada diri siswa. Hal ini tercermin 

pada penelitian mengenai “Pengembangan Multimedia Interaktif untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan 

Tumbuhan Kelas XI IPA SMA Xaverius I Jambi” didapatkan kesimpulan bahwa 

pembelajaran menggunakan multimedia interaktif dalam kegiatan pembelajaran 

meningkatkan hasil belajar, motivasi dan sikap siswa (Wibowo, 2013). Penggunaan 

multimedia interaktif dalam pembelajaran Fisika menciptakan lingkungan belajar 
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yang berpusat pada siswa. Siswa dapat terhibur, rileks dan dapat menghasilkan 

pemahaman yang lebih baik tentang apa yang mereka pelajari, serta dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Chuang & Yang, 2005; McLaughlin 

& Arbeider, 2008; Knighton & Smoak, 2009; 2005; Rohaida & Kamariah, 2005). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan pengembangan media Double-

Display yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran Fisika di SMK. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media  Double-

Display untuk Pembelajaran Fisika pada materi Cahaya dan Optik di SMK 

Teknologi dan Rekayasa”.  

 

1.1 Rumusan Masalah  

Berkaitan dengan uraian latar belakang di atas, maka tiga permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah validitas hasil pengembangan media Double-Display untuk 

pembelajaran Fisika pada materi cahaya dan optik di SMK? 

b. Bagaimanakah kepraktisan hasil pengembangan media Double-Display untuk 

pembelajaran Fisika pada materi cahaya dan optik di SMK? 

c. Bagaimanakah keefektifan hasil belajar siswa dengan menggunakan media 

Double-Display untuk Pembelajaran Fisika pada materi cahaya dan optik di 

SMK? 

  

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah. 

a. Menganalisis validitas hasil pengembangan media Double-Display untuk 

Pembelajaran Fisika pada materi cahaya dan optik di SMK 

b. Menganalisis kepraktisan hasil pengembangan media Double-Display untuk 

Pembelajaran Fisika pada materi cahaya dan optik di SMK 
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c. Menganalisis keefektifan hasil belajar siswa dengan menggunakan media Double-

Display untuk Pembelajaran Fisika pada materi cahaya dan optik di SMK 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Produk hasil penelitian pengembangan ini berupa media Double-Display pada 

materi Cahaya dan Optik. Produk tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain: 

a. Bagi siswa, media Double-Display untuk pembelajaran Fisika pada materi 

Cahaya dan Optik dapat digunakan sebagai sumber belajar dan melatih siswa 

dalam mengembangkan pengetahuan secara mandiri. 

b. Bagi guru, media  Double-Display untuk pembelajaran Fisika pada materi 

Cahaya dan Optik dapat digunakan sebagai referensi bahan ajar dalam proses 

pembelajaran Fisika di kelas. 

c. Bagi sekolah, media Double-Display untuk pembelajaran Fisika pada materi 

Cahaya dan Optik dapat digunakan sebagai pemenuhan tuntutan kurikulum yang 

digunakan dalam pembelajaran Fisika di setiap satuan pendidikan . 

d. Bagi peneliti lain, media Double-Display untuk pembelajaran Fisika pada materi 

Cahaya dan Optik dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan 

bahan ajar. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Fisika 

Suatu informasi bisa didapatkan dari belajar. Perubahan perilaku seorang 

akibat pengalaman yang ia dapatkan melalui mengamati, mendengarkan, membaca, 

dan mengaplikasikan disebut belajar (Yamin, 2008:122). Menurut Dimyati (2006;10) 

Belajar merupakan seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi 

lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. Belajar akan 

membawa suatu perubahan pada individu yang berkaitan dengan penambahan ilmu 

pengetahuan kecakapan, keterampilan, sikap, penyesuaian diri (Sardiman, 2005:20-

21). Berdasarkan Beberapa pendapat di atas belajar merupakan suatu proses yang 

dialami suatu individu dengan melibatkan kemampuan kognitif untuk menjadi 

individu yang memiliki kapabilitas yang baru. Salah satu proses belajar yang harus 

dialami individu yakni melalui sebuah pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan interaksi antara seorang guru dengan peserta didik, 

dalam hal ini, keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju 

pada suatu target yang telah ditetapkan (Trianto, 2010:17). Komunikasi secara 

konseptual mengandung pengertian memberitahukan dan menyebarluaskan berita, 

pengetahuan, pikiran, serta nilai dengan maksud untuk menggugah partisipasi, agar 

hal yang diberitahukan tersebut dapat menjadi milik bersama (Munadi, 

2012:2).Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan peserta didik dalam 

upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar (Rusliana dan Cepi, 2007:1). Kegiatan 

pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan 

proses mental dan fisik melalui interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan, 

dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar (Warsita, 
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2008:266).Pada hakikatnya pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor yang dikembangkan melalui pengalaman belajar 

(Dimyati dan Mudjiono, 2009:159). Jadi pembelajaran merupakan suatu proses 

interaksi antara pelajar dan pembelajar untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Fisika bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan proses dan 

produk tentang pengkajian gejala alam. Fisika merupakan bidang ilmu yang banyak 

membahas tentang alam dan fenomenanya, dari yang bersifat rill (terlihat secara 

nyata) hingga yang bersifat abstrak atau bahkan hanya berbentuk teori yang 

pembahasannya melibatkan kemampuan imaginasi atau keterlibatan gambaran mental 

seseorang yang kuat (Sutarto dan Indrawati, 2010 : 1).  Mempelajari Fisika berarti 

memecahkan serta menemukan mengapa dan bagaimana peristiwa itu terjadi. Oleh 

karena itu, dalam proses pembelajaran fisika siswa dituntut untuk dapat membangun 

pengetahuan dalam dirinya sendiri dengan peran aktifnya selama proses belajar 

mengajar berlangsung.  

Pembelajaran fisika yang baik adalah apabila siswa dapat menguasai fisika 

tentang: 1) prinsip yang konstan atau selalu tunduk dengan aturan kesepakatan yang 

harus dikuasai secara kognitif; 2) sesuatu yang dapat diamati atau diukur; 3) 

Pemanfaatan ilmu pengetahuan tersebut secara langsung dalam menunjang kebutuhan 

hidup atau dalam sistem sosial (Sutarto, 2010:6). Fisika dapat dikategorikan sebagai 

ilmu yang bersifat induktif, yaitu ilmu yang dibangun atas dasar penyimpulan 

kejadian-kejadian khusus di alam. Fisika bersifat pendekatan analisis maupun 

pengamatan. Produk fisika merupakan hasil dari proses yang berbentuk fakta, konsep, 

prinsip, teori, hukum, dan sebagainya (Sutarto, 2010:2). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Fisika 

merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa dalam memperoleh informasi 

atau pengetahuan seputar gejala-gejala alam yang bersifat riil maupun abstrak melalui 

proses ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kogitif, afektif, dan psikomotor yang dikembangkan 
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melalui pengalaman belajar. Pembelajaran Fisika yang baik tidak cukup hanya 

diajarkan melalui pembelajaran yang teoritik, tetapi perlu adanya lingkungan 

pembelajaran yang membangun pengetahuan dari pengalaman siswa. 

 

2.2  Media Double-Display 

2.2.1 Media 

Pembelajaran fisika yang bersifat abstrak dapat di bantu dengan menggunakan 

sebuah media dalam proses pembelajaran. Media berasal dari bahasa latin medius 

yang berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Menurut Gerlach dan Ely dalam 

Arsyad (2011:3), media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Adapun dalam proses belajar mengajar, media 

diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat pikiran, dan perasaan siswa dalam 

kegatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Daryanto, 2011:5). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses belajar. Menurut Heinich dalam 

Arsyad (2011:4), media pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau 

informasi bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran 

antara sumber dan penerima. Sedangkan Menurut Ali (2007) penggunaan media 

pembelajaran berbantuan komputer mempunyai pegaruh signifikan terhadap daya 

tarik siswa untuk mempelajari kompetensi yang dipelajari. Penggunaan media 

pembelajaran juga dapat menghemat waktu persiapan mengajar, meningkatkan 

motivasi belajar siswa, dan mengurangi kesalahpahaman siswa. 
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2.2.2 Konsep tentang Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan wadah atau wahana yang digunakan (oleh 

guru, instruktur, dan dosen) untuk menyalurkan pesan/materi pembelajaran kepada 

peserta didik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa televisi, radio, Overhead 

Transparancy (OHP), kaset audio, kaset video, dan komputer merupakan wahana 

fisik (physical means) yang dapat digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran 

(Sudirman, 2006). Dalam kaitan ini, yang perlu disiasati adalah bagaimana memilih 

dan memanfaatkan media pembelajaran dengan baik sehingga kegiatan pembelajaran 

menjadi kegiatan yang menyenangkan dan pada akhirnya akan meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik.  

Dalam suatu pembelajaran, berbagai jenis media telah banyak digunakan. 

Salah satu media pembelajaran yang banyak digunakan di sekolah yakni media 

visual. Media pembelajaran visual merupakan media pembelajaran yang  

menggunakan indra pengelihatan untuk mengamatinya. Media pembelajaran visual 

memiliki peranan penting dalam pembelajaran karena dapat membuat siswa lebih 

paham dan mudah mengingat materi yang diajarkan. Selain itu media pembelajaran 

visual dapat menggantikan suatu benda atau kejadian asli ke dalam bentuk dua 

dimensi (Djamarah dan Zain, 2002:144). Menurut Lestari (2013: 86), media 

pembelajaran visual dikelompokkan menjadi dua, yaitu media pembelajaran cetak 

dan non cetak.  

Media visual yang komunikatif agar lebih mudah diingat harus memenuhi 

ketentuan yang dinyatakan dalam akronim "VISUALS" (singkatan dari Visible, 

Interesting, Simple, Useful, Accurate, Ligitimate, dan Structured). Secara singkat 

prinsip umum pembuatan visual itu dapat dijelaskan sebagai berikut. Visible berarti 

mudah dilihat oleh seluruh sasaran didik yang akan memanfaatkan media yang kita 

buat. Interesting artinya menarik, tidak monoton dan tidak 

membosankan. Simple artinya sederhana, singkat, dan tidak 

berlebihan. Useful maksudnya adalah visual yang ditampilkan harus dipilih yang 

benar-benar bermanfaat bagi sasaran didik. Jangan menayangkan tulisan terlalu 
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banyak yang sebenamya kurang penting. Accurate artinya isinva harus benar dan 

tepat sasaran. Jika pesan yang dikemas dalam media visual salah, maka dampak 

buruknya akan sulit terhapus dari ingatan siswa. Legitimate adalah bahwa visual yang 

ditampilkan harus sesuatu yang sah dan masuk akal. Visual yang tidak logis atau 

tidak lazim akan dianggap janggal oleh anak. Structured maksudnya visual harus 

terstruktur atau tersusun dengan baik, sistematis, dan runtut sehingga mudah 

dipahami pesannya. (mukminan, 2008) 

 

2.2.3 Fungsi Media Pembelajaran 

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 

metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 

pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 

diperhatikan dalam memilih media, antara lain: tujuan pembelajaran, jenis tugas dan 

respon siswa setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk 

karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi 

utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh 

guru (Arsyad, 2011:15). 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa Hamalik (dalam Arsyad, 2011). Menurut (Sadiman, 2011) kegunaan-

kegunaan media pembelajaran antara lain: a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak 

terlalu bersifat verbalistis; b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; 

c) Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap 

pasif anak didik; d) Memberikan perangsang belajar yang sama; e) Menyamakan 

pengalaman; f) Menimbulkan persepsi yang sama.  
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2.2.4 Klasifikasi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran menjadi empat kelompok media pembelajaran menurut 

perkembangan teknologi, antara lain: 1) media hasil teknologi cetak; 2) media hasil 

teknologi audio visual; 3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer; dan 4) 

media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer (Arsyad, 2008:29). Menurut 

Anderson (dalam Arief S, 2008:95) terdapat sepuluh kelompok media, yaitu: 1) audio 

(pita audio, rekaman siaran); 2) cetak (buku teks program, buku pegangan, buku 

tugas); 3) audio cetak (buku latihan dilengkapi dengan kaset, gambar bahan dengan 

suara pita audio); 4) proyek visual diam (film bingkai, film rangkai); 5) proyeksi 

visual diam dengan audio (film bingkai suara, film rangkai suara); 6) visual gerak 

(film bisu dengan judul); 7) visual gerak dengan audio (video); 8) benda (model 

tiruan); 9) manusia dan sumber lingkungan; dan 10) komputer (CAI).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Media 

Double-Display tergolong pada media komputer (CIA). Penggunaan perangkat 

komputer sebagai medianya menghasilkan software berupa aplikasi media 

pembelajaran. 

 

2.2.5 Media Pembelajaran Double-Display  

Flash adalah  software yang memiliki kemampuan menggambar sekaligus  

menganimasikannya, serta mudah dipelajari (Amrullah et al, 2008). Flash tidak hanya 

digunakan dalam pembuatan animasi, tetapi Flash juga banyak digunakan untuk 

keperluan lainnya seperti dalam pembuatan media pembelajaran, presentasi, 

membangun web, animasi, bahkan juga dalam pembuatan film dan animation game . 

Kvisoft FlipBook Maker adalah sejenis perangkat lunak profesional yang 

mengubah file pdf menjadi bentuk seperti buku, pada perangkat halaman yang bisa 

ditambahkan fungsi editing, memungkinkan untuk menanamkan video, angka, audio, 

hyperlink, titik panas, dan multimedia objek (Mudlofir & Rusydiyah, 2016). Kvsoft 

Flipbook Maker adalah aplikasi untuk membuat media Double-Display, dengan 

menyisipkan gambar, grafik, suara, link, animasi dan video pada Media Double-
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Display. Media Double-Display  merupakan sebuah media animasi yang memadukan 

semua visualisasi berupa verbal, grafik, gambar, audio, animasi, dan video menjadi 

sebuah tampilan yang simple dengan tampilan ganda. Double-Display dapat diartikan 

dua tampilan. Media  Double-Display dirancang dengan memadukan dua tampilan 

dengan tampilan pertama berisi tentang gejala fisika dalam kehidupan sehari – hari 

yang dapat di lihat dari video dan tampilan yang lain menunjukkan bagaimana proses 

gejala fisika itu terjadi.  

Aplikasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Kvisoft Flipbook Maker. 

Secara umum, perangkat multimedia ini dapat memasukkan file berupa pdf, gambar, 

video, dan animasi sehingga media yang dibuat lebih interaktif. Selain itu, Kvisoft 

Flipbook Maker memiliki desain template dan fitur seperti backgroud, tombol 

kontrol, navigasi bar, hyperlink, dan backsound. Pengguna dapat membaca dengan 

merasakan layaknya membuka buku secara fisik, karena terdapat efek animasi 

dimana saat berpindah halaman akan terlihat seperti membuka buku secara fisik. 

Hasil akhir bisa disimpan ke format html, exe, zip, dan app. 

Hasil penelitian Computer Technology and Research (CTR) menyatakan 

seseorang hanya mampu mengingat 20% dari yang dilihat dan 30% dari yang 

didengar. Akan tetapi, orang dapat mengingat 50% dari yang dilihat dan didengar, 

serta 80% dari yang dilihat, didengar, dan dilakukan. Hasil penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa siswa akan menjadi lebih mudah mengingat materi, bila mereka 

secara bersamaan dapat melihat, mendengar, dan melakukan. Media Double-Display 

yang dibuat menggunakan flipbook maker, dapat menarik dan memudahkan siswa 

dalam belajar. Siswa dapat membaca, melihat gambar, mendengar, dan melihat 

tutorial  video, serta dapat mempraktikkan apa yang dicontohkan dalam tutorial video 

dalam bentuk laboratorium virtual.  

Pengembangan perangkat lunak pembelajaran berbantuan komputer 

dipandang layak dan penting dilakukan karena memberikan efek yang besar kepada 

peserta didik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, motivasi belajar, dan 
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mendu-kung pembelajaran individual (Wagiran, 2008:229). Hal tersebut diperkuat 

oleh pernyataan Suarsana yang menyatakan bahwa di Indonesia Pendidikan modern, 

dosen perlu diintegrasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK/ICT) dalam 

proses pembelajaran (Suarsana, 2013:2). ICT seharusnya tidak saja menjadi obyek 

yang harus dipelajari, tapi juga harus diintegrasikan dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, pemanfaatan ICT untuk penguasaan konsep Fisika juga untuk 

meminimalisir keterbatasan indera manusia selama proses pengamatan dan 

membantu menampilkan fenomena alam/simulasi, yang seharusnya membutuhkan 

perangkat canggih atau berbahaya tanpa harus mempresentasikannya secara langsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan komputer sebagai alat untuk 

menyajikan demo dan laboratorium virtual merupakan solusi untuk materi yang 

abstrak. (Finstein, Darrah, & Humbert, 2013; Záhorec, Hašková, & Bílek, 2014). 

Tapilouw (2007) menyatakan bahwa animasi sangat penting dalam 

multimedia untuk memvisualisasikan konsep abstrak, yang sulit diciptakan di ruang 

kelas. Disamping itu, Russel, Netherwood dan Robinson (2004) juga menambahkan 

bahwa animasi dalam multimedia untuk pengajaran Fisika sangat sesuai untuk 

membantu siswa memahami konsep abstrak sekaligus menarik perhatian siswa dalam 

pembelajaran. Media ICT mendorong keberanian siswa untuk mengemukakan 

gagasan dan memberikan kesempatan untuk mengemukakan ide kreatif sesuai 

pengalaman pribadi. Selain itu, penguasaan teoritis dan konsep empiris dapat 

dipahami sepenuhnya oleh siswa (Wicaksono, 2017). 

 

2.3 Karakteristik Materi Pembelajaran 

2.3.1 Cahaya 

Ada 5 sifat-sifat cahaya sebagai gelombang, yaitu: 1) Pemantulan (refleksi) 

Gelombang adalah peristiwa pengembalian seluruh atau sebagian dari suatu berkas 

partikel atau gelombang bila berkas tersebut bertemu dengan bidang batas antara dua 

medium. Suatu garis atau permukaan dalam medium dua atau tiga dimensi yang 

dilewati gelombang disebut muka gelombang; 2) Pembiasan (Refraksi Gelombang) 
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Perubahan arah gelombang saat gelombang masuk ke medium baru yang 

mengakibatkan gelombang bergerak dengan kelajuan yang berbeda disebut 

pembiasan. Pada pembiasan terjadi perubahan laju perambatan. Panjang 

gelombangnya bertambah atau berkurang sesuai dengan perubahan kelajuannya, 

tetapi tidak ada perubahan frekuensi; 3) Interferensi gelombang interaksi antara dua 

gerakan gelombang atau lebih yang mempengaruhi suatu bagian medium yang sama 

sehingga gangguan sesaat pada gelombang paduan merupakan jumlah vektor 

gangguan-gangguan sesaat pada masing-masing gelombang merupakan penjelasan 

fenomena interferensi. Interferensi terjadi pada dua gelombang koheren, yaitu 

gelombang yang memiliki frekuensi dan beda fase sama;  

4) Difraksi gelombang merupakan peristiwa penyebaran atau pembelokan 

gelombang pada saat gelombang tersebut melintas melalui bukan atau mengelilingi 

ujung penghalang. Besarnya difraksi bergantung pada ukuran penghalang dan 

panjang gelombang; dan 5) Polarisasi gelombang merupakan proses pembatasan 

getaran vektor yang membentuk suatu gelombang transversal sehingga menjadi satu 

arah. Polarisasi hanya terjadi pada gelombang transversal saja dan tidak dapat terjadi 

pada gelombang longitudinal. Suatu gelombang transversal mempunyai arah rambat 

yang tegak lurus dengan bidang rambatnya. Apabila suatu gelombang memiliki sifat 

bahwa gerak medium dalam bidang tegak lurus arah rambat pada suatu garis lurus, 

dikatakan bahwa gelombang ini terpolarisasi linear. 

 

2.3.2 Optik 

Pembentukan bayangan pada cermin datar adalah bayangan yang terbentuk 

pada cermin datar diperoleh dengan menggunakan diagram sinar. Sinar datang yang 

mengenai permukaan cermin akan dipantulkan dengan besar sudut pantul sama 

dengan besar sudut datang. Bayangan pada cermin datar diperoleh dengan 

memperpanjang sinar-sinar pantul ke arah dalam cermin sehingga bertemu dalam satu 

titik yang disebut titik perpotongan. Bayangan pada cermin datar bersifat maya, tegak 

dengan ukuran sama dengan bendanya. Sedangkan pembentukan bayangan pada 
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cermin cekung dan cembung dapat diperoleh melalui diagram sinar istimewa cermin 

cekung dan cembung. Sinar-sinar istimewa cermin cekung yaitu 1) Sinar datang 

sejajar sumbu utama akan dipantulkan melalui titik focus; 2) Sinar datang melalui 

titik fokus akan dipantulkan menuju sejajar sumbu utama; 3) Sinar datang melalui 

titik pusat kelengkungan cermin akan dipantulkan melalui titik pusat kelengkungan 

cermin pula. Sedangkan Sinar-sinar istimewa cermin cembung yaitu, 1) Sinar datang 

sejajar sumbu utama dipantulkan seolah-olah dari titik fokus (f);  2) Sinar yang 

datang menuju titik fokus (f) dipantulkan sejajar sumbu utama;  3) Sinar yang datang 

menuju titik pusat kelengkungan cermin (p) seolah-olah berasal dari titik pusat 

kelengkungan tersebut. 

Pembentukan Bayangan pada lensa cembung dan cekung dilakukan melalui 

diagram sinar istimewa. Sinar-sinar istimewa lensa cembung yaitu; 1) Suatu sinar 

datang sejajar sumbu utama lensa akan dibiaskan menuju titik fokus di belakang 

lensa; 2) Suatu sinar datang melalui titik fokus di depan lensa akan dibiaskan sejajar 

sumbu utama; 3) Suatu sinar datang melalui pusat optik lensa akan diteruskan tanpa 

dibiaskan. Sedangkan Sinar-sinar istimewa lensa cembung yaitu, 1) Suatu sinar 

datang sejajar sumbu utama lensa seolah-olah berasal dari titik fokus di depan lensa; 

2) Suatu sinar datang seolah-olah menuju titik fokus di depan lensa akan dibiaskan 

sejajar sumbu utama; 3)  Sinar datang melalui pusat optik lensa akan diteruskan tanpa 

dibiaskan 

 

2.4 Media Double-Display pada materi Cahaya dan Optik 

Fisika merupakan materi pembelajaran yang bersifat abstrak dan membutuhkan 

tingkat akademik tinggi untuk memahaminya, oleh karena itu dibutuhkan suatu media 

yang dapat membantu siswa lebih mudah memahaminya. Menurut Harianto (2017), 

siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep apabila dapat menganalisis suatu 

kejadian secara langsung. Namun untuk menghadirkan kejadian nyata suatu konsep 

fisika relatif lebih sulit. Oleh karena itu, pemilihan media Double-Display pada 
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materi cahaya dan optik lebih tepat dalam memberikan bantuan untuk memahami 

konsep fisika  kepada siswa. 

 Media Double-Display didalam penelitian merupakan sebuah media animasi 

yang dirancang dengan memadukan dua tampilan dengan tampilan pertama berisi 

tentang gejala fisika dalam kehidupan sehari – hari yang dapat di lihat dari video dan 

tampilan yang lain menunjukkan bagaimana proses gejala fisika itu terjadi dalam 

bentuk visual . berikut ini merupakan contoh desaind media Double-Display untuk 

pembelajaran fisika pada materi cahaya dan opti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Contoh desain media Double-Display pada materi cahaya dan optik 
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2.5 Validitas Media  

Suatu produk dapat digunakan sesuai dengan tujuannya memerlukan uji 

validitas. Validitas merupakan penilaian terhadap rancangan suatu produk. Validasi 

produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan produk yang dihasilkan 

(Sugiyono, 2010:302). Validasi bisa dilakukan oleh tim ahli dalam bidang 

pengembangan media. Kriteria validitas mengenai pengembangan Media secara 

umum yang dinilai oleh pakar mencakup komponen kelayakan isi, komponen 

kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafisan (Depdiknas, 2008:28).  

Uji komponen kelayakan isi merupakan uji validitas dari sebuah konten atau 

materi dari sebuah Media. Komponen kelayakan isi mencakup kesesuaian dengan 

SK, KD, kesesuaian dengan perkembangan anak, kesesuaian dengan kebutuhan 

media, kebenaran substansi materi pembelajaran, manfaat untuk penambahan 

wawasan, kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial (Depdiknas, 2008:28). 

Hal ini menunjukkan bahwa validitas suatu media  yang dilihat dari kandungan 

materi harus sesuai dengan beberapa analisis tersebut. 

Kriteria komponen validitas media yang ke dua dilihat dari aspek kebahasaan. 

Kriteria mengenai aspek kebahasaan ini menilai apakah informasi yang disampaikan 

dalam media sampai dengan baik kepada siswa sebagai pembaca. Komponen 

kebahasaan antara lain mencakup keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, pemanfaatan bahasa secara 

efektif dan efisien (Depdiknas, 2008:28). Apabila pembuatan media memerhatikan 

komponen dari kriteria kebahasaan ini dengan baik maka informasi yang disampaikan 

tersalurkan dengan baik.  

Kriteria validitas yang ke tiga adalah mengenai aspek penyajian. Komponen 

aspek penyajian adalah penyajian materi pada media untuk pembaca. Komponen 

penyajian antara lain mencakup kejelasan tujuan atau kriteria yang ingin dicapai, 

urutan sajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi (pemberian stimulus dan 

respond), kelengkapan informasi (Depdiknas, 2008:28).. 
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Kriteria validitas media yang terakhir yaitu dari segi kegrafisan. Kriteria 

kegrafisan adalah tampilan dan desain dari sebuah media. Komponen kegrafisan 

antara lain mencakup: penggunaan font; jenis dan ukuran, lay out atau tata letak, 

ilustrasi, gambar, foto, desain tampilan (Depdiknas, 2008:28).  

Berdasarkan semua penjelasan Depdiknas mengenai pengembangan media 

banyak faktor yang harus dipenuhi pada suatu media sehingga media itu dikatakan 

valid dan bisa digunakan dalam pembelajaran untuk siswa. Kisi-kisi pembuatan 

komponen dan kriteria yang harus ada dalam pengembangan media berbasis TIK 

mencakup 4 komponen yaitu substansi materi, desain pembelajaran, tampilan 

komunikasi visual, dan pemanfaatan software (Sungkowo, 2010:17). 

Validasi media elektronik merupakan upaya untuk menghasilkan media 

dengan validitas tinggi, dilakukan dengan uji validasi oleh ahli. Validasi ahli ini 

didapat dari seorang atau beberapa ahli pembelajaran (pengembangan, materi, media) 

dengan menggunakan instrumen validasi, validator ahli akan memberikan masukan 

dan revisi terhadap media yang akan dikembangkan dari sisi substansi materi, desain 

pembelajaran, tampilan komunikasi visual, dan pemanfaatan software. Media  yang 

diuji coba dalam praktik pembelajaran di kelas yang dipakai oleh penyusun atau guru 

(pengguna) dapat diketahui kelayakannya saat media tersebut digunakan dalam 

pembelajaran. Uji kompetensi ini bisa dilakukan non-test ataupun test (Akbar, 2016: 

37-38). 

 

2.6 Kepraktisan 

Kepraktisan adalah suatu ukuran dalam media pembelajaran yang dapat 

dikatakan praktis atau tidak. Kepraktisan ini dikatakan dapat mengacu pada pengguna 

dalam mempertimbangkan intervensi yang digunakan (Akker, 1999: 10). Dalam 

mengukur tingkat kepraktisan suatu media pembelajaran dapat dikatakan praktis jika 

guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan media yang sesuai. Pelaksanaan 

tersebut diamati oleh observer selama pembelajaran di kelas (Nieveen. 1999: 127-

128). Kepraktisan suatu media dapat dilihat dengan respon siswa dan 
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keterlaksanaannya pembelajaran sesuai dengan rencana yang diharapkan (Novita, 

2016). 

 

2.5.1 Respon Siswa 

Respon dapat diartikan sebagai suatu tanggapan, reaksi, dan jawaban. Respon 

adalah suatu reaksi atau jawaban yang bergantung pada hasil stimulus yang diberikan. 

Respon siswa terhadap pembelajaran dapat diukur dengan angket respon. Instrumen 

ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat atau komentar siswa 

terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran yang meliputi materi pelajaran, media 

yang digunakan, buku pentunjuk praktikum berbasis laboratorium virtual, cara 

belajar, dan cara guru mengajar. Disamping itu, dengan menggunakan respon siswa 

dapat diketahui juga tentang minat siswa, rasa senang atau tidak untuk mengikuti 

pembelajaran. Adapun untuk keperluan revisi, pada instrumen ini disediakan tempat 

bagi siswa untuk memberi komentar atau penilaian terhadap perangkat pembelajaran 

yang digunakan (Hobri, 2010: 45). Respon dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni 

pengalaman, proses belajar, tingkat pengalaman individu, dan nilai kepribadian 

(Hidayati, 2013). Menurut Misliani (2013) respon siswa terhadap media pembelajaran 

dapat dilihat dari ekspresi, pendapat langsung mengenai ketertarikan terhadap media, 

kemudahan untuk memahami pesan yang ingin disampaikan melalui media, dan 

bagaimana motivasi siswa setelah menyimak penggunakan media tersebut. 

Respon siswa dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai suatu pendapat 

siswa terhadap media yang digunakan khususnya berupa media Double-Display yang 

diukur dengan menggunakan angket respon. Respon siswa ini dapat diketahui dari 

angket yang diberikan kepada siswa pada akhir pembelajaran. Respon siswa yang 

positif dapat dilihat dari pembelajaran yang efektif dan kondusif dengan indikator 

respon siswa antara lain: tingkat ketertarikan siswa dan keterbaruan dari 

pembelajaran dengan menggunakan media Double-Display, minat yang dimiliki 

siswa, tingkat kesulitan dari materi yang diajarkan, serta indikator kebahasaan dan 

ilustrasi. 
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2.5.2 Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan berasal dari kata dasar laksana, kata terlaksana sendiri dapat 

diartikan yang berarti benda yang dipegang dan menjadi tanda khusus suatu area 

(Depdiknas, 2005: 627). Dapat dikatakan bahwa kata keterlaksanaan lebih mengarah 

kepada proses, bukan merupakan suatu hasil. Pembelajaran sebagai suatu aktivitas 

mengorganisasi dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses 

belajar yang meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya 

yang relevan dengan kegiatan siswa (Nasution, 2000). Keterlaksanaan pembelajaran 

meliputi : 1) mengkondisikan kegiatan belajar siswa; 2) menyajikan alat, sumber, dan 

perlengkapan belajar; 3) Menggunakan waktu secara efektif; 4) motivasi belajar; 5) 

menguasai materi; 6) mengaktifkan siswa dalam proses belajar; 7) melakukan 

interaksi dan komunikasi; 8) melaksanakan penilaian; 9) menggeneralisasikan  hasil 

belajar (Suryosubroto, 2009). 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan keterlaksanaan 

pembelajaran adalah proses yang terjadi atau proses timbal balik antara guru dan 

siswa dan media belajar untuk mencapai tujuan yang ada dalam rancangan 

pembelajaran. 

  

2.6 Keefektifan 

Efektifitas merupakan bagaimana seseorang dapat berhasil memanfaatkan dan 

mendapatkan komponen dari strategi pembelajaran untuk memperoleh hasil yang 

baik. Pembelajaran yang efektif kaitannya dengan kesesuaian antara siswa yang 

melaksanakan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

(Slameto. 2010: 81). Efektivitas merupakan suatu tingkat pencapaian tujuan atau 

mengacu pada hubungan antara hasil akhir dengan tujuan yang ditetapkan 

(Simamora, 2008). Dengan demikian, efektivitas menekankan pada perwujudan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya misalnya peningkatan hasil belajar siswa 
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dari ranah kognitif berupa pemahaman konsep siswa setelah menggunakan media 

yang telah dikembangkan. 

 

2.6.1 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut 

terjadi karena evaluasi guru. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:20) hasil belajar 

dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring yang bermanfaat bagi guru 

dan siswa. Rusyan (1992:22) mengatakan bahwa hasil belajar adalah wujud 

perubahan perilaku dan pribadi yang dapat bersifat fungsional-struktural, material-

substansial, dan behavioral. 

Sudjana (2010:22) menyatakan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar ini 

dibagi menjadi tiga macam, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan 

dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. 

Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom (dalam Sudjana, 2010:22) 

secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah: 1) ranah kognitif yang berkenaan dengan 

hasil belajar intelektual, 2) ranah afektif yang berkenaan dengan sikap, dan 3) ranah 

psikomotoris yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 

bertindak. 

Ranah kognitif terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 

tinggi. Ranah afektif terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 

penilaian, organisasi, dan internalissasi. Ranah psikomotoris terdiri dari enam aspek, 

yakni gerakan refleks,  keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif 

dan interpretatif. 
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Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, 

kemampuan tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Hasil belajar dapat diperoleh dari pengukuran. Dalam istilah pendidikan 

pengukuran tersebut dikatakan sebagai proses evaluasi. Davies (dalam Dimyati, 

2002:190) mengemukakan bahwa evaluasi merupakan proses sederhana memberikan 

atau menetapkan nilai kepada sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, 

proses, orang, objek, dan masih banyak yang lain. Sudjana (2010:3) mengatakan 

bahwa penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 

beajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Alat-alat penilaian hasil belajar 

tersebut dapat berupa tes maupun nontes. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang 

akan dinilai adalah hasil belajar kognitif yang meliputi aspek pengetahuan, 

pemahaman dan penerapan atau aplikasi. Alat penilaian hasil belajar yang digunakan 

adalah tes yang meliputi pre-test dan post-test siswa. 

 

2.6.2 Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif berupa 

kemampuan memahami atau mengerti tentang isi pelajaran yang telah dipelajari tanpa 

perlu menghubungkannya dengan isi pelajaran lainnya (Darvies, dalam Dimyati dan 

Mudjiono, 2009:203). Seseorang dikatakan paham terhadap sesuatu hal apabila orang 

tersebut mengerti benar dan mampu menjelaskannya. Selain itu pemahaman dapat 

diartikan sebagai pengertian yang mendalam tentang sesuatu masalah dan mampu 

menafsirkan arti yang tersirat dari apa yang dipahami tersebut (Arikunto, dalam 

Dimyati dan Mudjiono, 2009:203). 

Konsep menurut Rosser (dalam Dahar, 1996:80) adalah suatu abstraksi yang 

mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan, atau hubungan yang 

mempunyai atribut yang sama. Abstraksi merupakan suatu proses pemusatan 

perhatian seseorang pada situasi tertentu dan mengambil elemen-elemen tertentu, 

serta mengabaikan elemen yang lain. Konsep merupakan bentuk abstrak dari suatu 
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prinsip atau teori yang bisa dipahami dan dijabarkan baik secara eksplisit maupun 

implisit. Jadi, dari pengertian pengertian pemahaman konsep dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep adalah kesanggupan untuk memahami dan menggunakan 

suatu konsep. Adapun ciri-ciri konsep menurut Dahar adalah sebagai berikut. 1) 

Konsep timbul dari hasil pengalaman manusia yang diperoleh lebih dari satu objek, 

peristiwa atau fakta. Konsep merupakan suatu generalisasi dari fakta-fakta tersebut; 

2) Konsep adalah hasil berpikir abstrak manusia dari sekumpulan fakta yang telah 

dialaminya; 3) Suatu konsep dapat dianggap kurang tepat disebabkan timbulnya 

fakta-fakta baru.  

Berdasarkan uraian di atas, konsep dapat mengalami perubahan (bersifat 

tentatif). Pemahaman berdasarkan taksonomi tujuan dari Bloom (dalam Sudjana, 

2012:24) menyebutkan bahwa pemahaman konsep dapat digolongkan dalam tiga segi 

yang berbeda yaitu: 1) Pemahaman translasi, yaitu pemahaman terjemahan dengan 

indikator bahwa siswa mampu untuk memahami suatu ide yang dinyatakan dengan 

cara lain daripada pernyataan asli yang dikenal sebelumnya, misalnya seseorang 

mampu mengubah soal ke dalam bentuk simbol dan sebaliknya; 2) Pemahaman 

interpretasi, yaitu pemahaman penafsiran dengan indikator bahwa siswa mampu 

untuk memahami atau mampu mengartikan suatu ide yang diubah atau disusun dalam 

bentuk lain, seperti kesamaan, grafik, tabel, diagram, dan sebagainya; 3) Pemahaman 

ekstrapolasi dengan indikator bahwa siswa mampu untuk meramalkan kelanjutan dari 

kecenderungan yang ada menurut data tertentu. 

Berdasarkan uraian di atas maka pemahaman konsep yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah siswa mengenal atau memahami konsep, dapat memahami 

rumus dalam perhitungan sederhana (secara algoritmik), dan dapat menerapkan suatu 

konsep. Kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep Fisika sangat penting 

karena hal itu dapat berimplikasi pada peningkatan hasil belajar.  

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 

 

2.7 Rancangan Media Double-Display untuk pembelajaran fisika pokok bahasan 

Cahaya dan Optik 

Media Interaktif berisi teks, gambar, audio, dan bahkan video. Melalui hal 

tersebut maka pembaca tidak hanya membaca teks dan gambar melainkan dapat 

melihat proses atau simulasi dilengkapi dengan audio yang mendukung suatu proses 

yang diperagakan di dalam video tersebut (Lisa, 2017). Media pembelajaran Double-

Display materi Cahaya dan Optik disajikan melalui kumpulan animasi dapat berupa 

video, grafik, dan audio visual yang saling berkesinambungan membentuk 

pembelajaran interaktif, di dalamnya terdapat materi Cahaya dan Optik  yang 

disesuaikan dengan silabus.  

Berikut deskripsi sajian materi dalam media pembelajaran Double-Display 

materi Cahaya dan Optik: 1) Media pembelajaran Double-Display dimulai dengan 

cover materi mengenai Cahaya dan Optik yang didukung dengan tampilan gambar 

Alat Optik  (Teleskop dan mata) dalam kehidupan sehari-hari hal ini berguna untuk 

memotivasi siswa agar tertarik pada media; 2) halaman pedoman pengunaan media. 

Pada halaman ini terdapat tatacara menggunakan media Double-Display dengan 

benar; 3) Halaman Pengantar. Pada halaman ini terdapat SK, KD, dan tujuan 

pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa dalam proses belajar mengajar; 4) 

Halaman Video  terdapat video mengenai Cahaya dan Optik. Video ini memberikan 

pengantar kepada siswa untuk menarik minat siswa dalam proses pembelajaran. 5) 

Halaman Materi berisikan materi-materi tentang Cahaya dan Optik. pada setiap 

halamannya terdapat animasi, agar siswa tidak jenuh dalam menerima pembelajaran; 

6) Halaman Tes Interaktif. halaman yang berisi soal pilihan ganda yang digunakan 

untuk mengasah kemampuan siswa dan siswa dapat mengetahui nilai dari 

mengerjakan soal evaluasi tersebut.7) dan yang teakhir adalah halama Author 

Halaman Author. Terdapat keterangan author pembuat media. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian dengan judul pengembangan media Double-Display untuk 

pembelajaran fisika pada materi cahaya dan optik di SMK merupakan jenis penelitian 

pengembangan (Research  and  Development). Model pengembangan yang menjadi 

acuan peneliti yaitu Model 4-D (Thiagarajan et.  Al,. 1974:9).  Penelitian ini 

berorientasi pada pengembangan produk dimana proses pengembangannya dikaji 

seteliti mungkin dan produk akhirnya dievaluasi. Produk yang dimaksud adalah 

media  Double-Display untuk pembelajaran Fisika pada materi Cahaya dan Optik 

dengan tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. 

 

      

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1 Model pengembangan 4-D Thiagarajan 

 

3.2 Tempat dan Waktu Uji Pengembangan 

Tempat uji pengembangan media Double-Display pembelajaran Fisika 

dilaksanakan di SMK yang berada di Probolinggo pada tanggal 06 April 2018 sampai 

11 April 2018 semester genap tahun ajaran 2017/2018. Subyek penelitian dalam 

penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas XI SMK. Pertimbangan pemilihan 

tempat uji pengembangan yaitu: (1) Sekolah yang ditunjuk bersedia menjadi tempat 

Define 

Design 

Develop 

Disseminate 

 Mengkaji teori tentang Media Double-Display 

 Merancang Media Double-Display (Prototype 

awal)  

 Menganalisis Siswa dan Materi 

 Mendefinisikan Media Double-Display  

 

 Validasi Pakar   

 Uji kelompok Kecil  

 Uji kelompok besar => Prototype Media Jadi 

 Prototype Media Double-Display Jadi diujicoba 

kepada sekolah lain 
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uji pengembangan; (2) Sekolah yang ditunjuk merupakan Sekolah Standar Nasional 

(SSN) yang memiliki laboratorium komputer yang memadai. (3) Sekolah yang 

ditunjuk belum pernah mengembangkan Media Double-Display pada pembelajaran 

Fisika  pada materi Cahaya dan Optik. 

 

3.3 Definisi Operasional Penelitian 

Definisi operasional penelitian dijelaskan untuk menghindari pengertian yang 

meluas atau perbedaan persepsi dalam penelitian ini. Adapun beberapa definisi dan 

variabel penelitian yang digunakan sebagai berikut. 

Media Double-Display pembelajaran Fisika materi cahaya dan optik  adalah 

pengembangan yang berorientasi untuk menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran berbentuk media Double-Display yang sangat menarik karena 

menyajikan materi dan simulasi pembelajaran Fisika yang tersaji secara jelas melalui 

prangkat media berupa video, audio, dan animasi mengenai pada materi cahaya dan 

optik  yang valid, praktis dan efektif. Pembelajaran ini bersifat off-line, sehingga 

dalam penggunaannya tidak bergantung pada akses internet.Validasi media untuk 

mengetahui bagaimana penilaian oleh beberapa validator yaitu para pakar terhadap 

media yang dikembangkan yang selanjutnya media tersebut bisa diterapkan di 

lapangan. Kepraktisan media Double-Display di dapat dari Respon siswa. Respon 

siswa adalah tanggapan yang diberikan siswa terhadap semua yang berkaitan dengan 

jalannya pembelajaran, antara lain materi pembelajaran, susunan pembelajaran, cara 

guru mengajar, dan penggunaan media Double-Display yang diukur dengan 

menggunakan angket respon siswa dan dijawab dengan setuju atau tidak setuju. 

Keefektifan Media didapat dari hasil pemahaman konsep. Pemahaman konsep adalah 

mengenal atau memahami konsep, dapat memahami rumus dalam perhitungan 

sederhana dan dapat menerapkan suatu konsep setelah pembelajaran menggunakan 

media Double-Display. Pemahaman konsep meliputi pemahaman translasi, 

interpretasi,  dan ekstrapolasi. 
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3.4 Prosedur Penelitian Pengembangan 

Peneliti memilih model pengembangan 4-D sebagai acuan untuk melakukan 

pengembangan media pembelajaran berupa media Double-Display.  yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan. Pengembangan media Double-Display.  

dilaksanakan melalui 4 tahapan yang dapat dilihat berikut ini. 

 

 

 

 

                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

      

 

 

 

 

 
   

                

 

 

 

Gambar 3.1 Tahap pengembangan 4D media  Double-Display  

Pembelajaran Fisika pada materi cahaya dan optik 

Observasi/ Studi Lapang 

 

Analisis Awal Akhir 

 Analisis Materi Analisis Siswa 

Validasi Ahli 

 

Mendefinisikan kajian Media Doble-Display 

 

Rancangan Awal Media Double-Display 

Analisis kajian teori tentang Media Double-Display 

 

Prototype  media Double-Display tahap II 

 

DEFINE 

DESIGN 

DISSEMINATE 

DEVELOP 

Penyebaran Media Double-Display di beberapa sekolah lain 

 

Prototype Awal Media Double-Display 

Ya 
Tidak 

Revisi 

Uji Kelompok Kecil 

 
Ya Tidak 

Revisi 

Prototype  media Double-Display tahap III 

 Ya 

Uji Kelompok Besar (Prototype tahap IV) 

 

Desain Media Double-Display pada materi 

lain 

Ya 
Tidak 

Revisi 
Materi 1  

Materi 2 & 3  

Prototype Valid (Produk Media Double-Display Jadi) 

 

Tidak 
Revisi 

Ya 
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Prosedur dalam penelitian ini, berdasarkan pada pengembangan 4D Thiagarajan 

adalah sebagai berikut.  

1. Pendefinisian (Define) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menetapkan dan menentukan syarat-syarat 

pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran dan batasan materi pembelajaran. 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini adalah: 

a. Analisis Awal-Akhir 

Peneliti melakukan pengamatan dan analisa untuk mengetahui bagaimana 

kondisi proses pembelajaran di kelas tersebut. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai masalah mendasar yang perlu diupayakan pemecahannya. 

b. Analisis Siswa 

Analisis siswa dilakukan untuk menelaah tentang karakteristik siswa. 

Karakteristik siswa yang dimaksud meliputi latar belakang pengetahuan siswa 

khususnya pemahaman konsep dalam pembelajaran Fisika, 

c. Analisis Materi 

Pada langkah ini dilakukan kegiatan yaitu mengidentifikasi, merinci, dan 

menyusun secara sistematis materi-materi utama yang akan dipelajari oleh siswa, 

selanjutnya materi tersebut tersaji dalam bentuk Double-Display yang dapat 

digunakan siswa dalam pengembangan pemahaman konsep Fisika. 

2. Perancangan (Design) 

Tahap ini bertujuan untuk merancang media Double-Display dan instrumen 

penelitian sehingga diperoleh Prototype. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini 

adalah: 

a. Pemilihan Media 

Proses pemilihan media ini disesuaikan dengan hasil analisis tugas, analisis 

materi dan analisis siswa. Selain itu, media yang dipilih harus disesuaikan dengan 

karakteristik siswa dan fasilitas yang tersedia atau yang dapat disediakan di sekolah. 
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b. Pemilihan format 

Kegiatan pada tahap ini meliputi pemilihan format untuk mendesain atau 

merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode pembelajaran, 

dan sumber belajar. 

c. Perancangan awal 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah merancang media   

Double-Display.  

3. Pengembangan  (Develop) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan media Double-Display yang  

telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari hasil uji 

keterbacaan serta data hasil uji coba. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

validasi ahli dan uji coba pengembangan. Tahap tersebut yaitu: 

a. Validasi ahli 

Setelah semua perangkat pembelajaran Media Double-Display selesai, pada 

tahap perancangan selanjutnya dilakukan penilaian (validasi) oleh beberapa dosen 

yang dipandang ahli (expert judgment). Ahli dalam hal ini adalah para validator 

(media, materi, pengembangan) yang berkompeten untuk melakukan penilaian 

terhadap media Double-Display pembelajaran Fisika materi cahaya dan optik. Saran 

dari para validator digunakan sebagai bahan untuk melakukan revisi media yang 

dilakukan pada tahap perancangan. 

b. Uji Coba pengembangan media Double-Display 

Uji coba pengembangan media Double-Display pembelajaran Fisika 

dilapangan bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media   

Double-Display dalam pembelajaran fisika materi cahaya dan optik. 

4. Penyebaran (Disseminate)  

Tahap penyebaran meliputi: pengemasan, penyebaran dan pengadopsian. Pada 

tahap ini merupakan tahap penggunaan media pembelajaran yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas yaitu di kelas lain, di sekolah lain, oleh 
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guru yang lain. Penyebaran hasil pengembangan pembelajaran dan penggunaan untuk 

menguji tingkat efektivitasnya. 

 

3.5 Metode Pembuatan   Double-Display 

Kvsoft Flipbook maker adalah sebuah software yang mempunyai fungsi untuk 

membuka setiap halaman menjadi layaknya sebuah buku. Software yang digunakan 

untuk membuat Double-Display adalah Kvisoft Flipbook maker 3.6.1. software 

Kvisoft dapat membuat dan mengubah file pdf, image/photo menjadi sebuah buku 

atau album fisik ketika kita membuka per halamannya. Hasil akhir dapat disimpan 

dalam format .swf, .exe, .html. pembuatan media Double-Display materi cahaya dan 

Optik ini menggunakan file gambar, video, dan swf. Adapun produk media  Double-

Display  yang di hasilkan berbentuk html, swf, axe. 

 

3.6 Metode Perolehan Data 

Metode Perolehan data dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data 

yang relevan, akurat, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah validasi, wawancara, 

kuesioner, observasi, dokumentasi, dan tes. 

a. Validasi Ahli 

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh masukan 

dari validator ahli berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap media Double-Display 

yang dikembangkan. Validasi dari ahli ini dapat dijadikan sebagai bahan revisi 

sebelum uji coba lapangan dilakukan.  

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak (Arikunto, 2010:198). 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terpimpin, 

dimana peneliti sudah menyiapkan serangkaian pertanyaan terlebih dahulu yang 

dianggap perlu untuk diajukan kepada responden. Wawancara ini ditujukan kepada 
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guru Fisika sebagai respondennya, yang dilakukan setelah pelaksanaan penelitian 

untuk memperoleh informasi tentang bagaimana tanggapan terhadap penggunaan 

media   Double-Display pada materi cahaya dan optik. 

c. Observasi 

Pengamat melakukan observasi pada saat uji coba pengembangan 

dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan pengamat adalah mengamati kegiatan 

pembelajaran dan evaluasi. Observasi juga dilakukan oleh guru mata pelajaran 

kepada peneliti yang mengajar untuk mendapatkan keterangan mengenai 

keterlaksanaan pengembangan media  Double-Display. 

d. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2013:199). Dalam penelitian ini angket digunakan untuk 

mengukur respon siswa terhadap produk yang dikembangkan. Respon siswa meliputi 

ketertarikan, perasaan senang, serta kemudahan dalam memahami materi yang 

diajarkan. Angket respon siswa diberikan setelah seluruh kegiatan belajar mengajar 

selesai dilaksanakan dengan menggunakan angket respon siswa. 

e. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkrip, buku, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010:274). Data yang 

diambil peneliti melalui dokumentasi adalah daftar nama siswa yang menjadi subjek 

penelitian dan dokumen lain yang mendukung.  

f. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan danalat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, serta kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193). Pada penelitian ini 

terdapat satu jenis tes yang dikenakan pada siswa yaitu berupa posttest. Post-test 

adalah tes yang diberikan setelah pembelajaran menggunakan media Double-Display, 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes objektif yang berfungsi untuk 
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mengukur kemampuan kognitif produk siswa dalam hal pemahaman konsep. Bentuk 

tes yang akan diberikan adalah tes ini di ambil dari bank soal yang sudah teruji 

kevalidannya yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian pengembangan ini, analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kuantitatif. Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah. 

3.7.1 Uji Validitas  

Berdasarkan data hasil penilaian kevalidan dari instrument Media Double-

Display pada materi Cahaya dan Optik dalam Pembelajaran Fisika ditentukan rata-

rata nilai indikator yang diberikan oleh masing-masing validator. Pedoman penilaian 

dan teknik penskoran selengkapnya ada pada lembar validasi. Data dimuat dalam 

bentuk tabel skor kelayakan dan uraian saran. Penilaian ini mencakup; substansi 

materi, desain pembelajaran, tampilan komunikasi visual, dan pemanfaatan software 

oleh dosen ahli bersifat kuantitatif selanjutnya dianalisis deskriptif. Data kuantitatif 

didapat dari hasil check-list (√) dari masing-masing lembar validasi dengan kriteria 

sebagai berikut. 

a. Skor 5, apabila validator memberikan penilaian sangat baik 

b. Skor 4, apabila validator memberikan penilaian baik; 

c. Skor 3, apabila validator memberikan penilaian cukup baik; 

d. Skor 2, apabila validator memberikan penilaian kurang baik; 

e. Skor 1, apabila validator memberikan penilaian tidak baik. 

data yang diperoleh dari hasil validasi selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis presentase seperti dibawah ini. 

 

  
   

   
               …………….(3.1) 

(Akbar, 2013). 
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keterangan:        

V  = Jumlah tingkat penilaian 

TSE  = Total skor empirik yang diperoleh 

TSM  = Total skor maksimal    (Akbar, 2013). 

Data di atas kemudian diubah menjadi kuantitas deskriptif dengan 

menggunakan kriteria penilaian seperti yang tercantum dalam Tabel 3.1 dibawah ini. 

 

Tabel 3.1 Kriteria validasi media double-display 

Tingkat kevalidan Kriteria 

20 ≤ V <  36 Tidak Valid 

36 ≤ V <  52 Kurang Valid 

52 ≤ V <  68 CukupValid 

68 ≤ V <  84 Valid 

84 ≤ V <  100 Sangat Valid 

(Riduwan,2010) 

Instrumen media Double-Display dinyatakan memiliki derajat validitas yang baik jika 

minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid. 

 

3.7.2.  Kepraktisan Media Double-Display. 

Kepraktisan Media Double-Display dapat di ukur menggunakan Angket 

respon siswa. Angket respon siswa  digunakan untuk mengukur pendapat siswa 

terhadap Media Double-Display  pada pada materi cahaya dan optik . Angket respon 

siswa diberikan pada siswa setelah menyelesaikan seluruh kegiatan pembelajaran. 

Persentase respon siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

  
 

 
             

(Trianto, 2010:243) 

Keterangan: 

A = Proporsi siswa memilih   

B = Jumlah siswa (responden) 

P = Presentase respon siswa 
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Adapun penilaian praktikalitas angket respon siswa menggunakan skala likert 

sebagai berikut. 

a) Skor 5, apabila penilaian sangat praktis 

b) Skor 4, apabila penilaian praktis 

c) Skor 3, apabila penilaian cukup praktis 

d) Skor 2, apabila penilaian kurang praktis 

e) Skor 1, apabila penilaian tidak praktis 

Analisis observasi keterlaksanaan pembelajaran merupakan salah satu 

komponen dalam mengukur kepraktisan dalam media double-display pada materi 

cahaya dan optik. Adapun penilaian praktikalitas angket observasi keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan skala likert sebagai berikut. 

a) Skor 5, apabila penilaian sangat baik 

b) Skor 4, apabila penilaian baik 

c) Skor 3, apabila penilaian cuku baik 

d) Skor 2, apabila penilaian kurang baik 

e) Skor 1, apabila penilaian tidak baik 

 

Tabel 3.2 Kriteria skor angket respon siswa dan observasi keterlaksanaan pembelajaran 

pada media double-display pada materi cahaya dan optik 

Interval rerata Kriteria 

20 ≤ P <  36 Tidak Praktis 

36 ≤ P <  52 Kurang Praktis 

52 ≤ P <  68 Cukup Praktis 

68 ≤ P <  84 Praktis 

84 ≤ P <  100 Sangat Praktis 

(Riduwan,2010) 

3.7.3  Keefektifan media Double-Display 

Keefektifan media Double-Display dapat diketahui dengan nilai dari 

pemahaman konsep dan Hasil Belajar  siswa dalam pembelajaran fisika materi cahaya 

dan optik. Pemahaman konsep fisika terdiri dari 3 indikator yaitu translasi, 

interpretasi dan ekstrapolasi. Ketiga indikator tersebut terdapat dalam penyelesaian 
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permasalahan yang diberikan pada siswa. Pemahaman konsep fisika siswa dapat 

diukur melalui post-test yang nilainya ditentukan untuk tiap indikator sebagai berikut. 

1) Pemahaman Translasi 

    
  

   
               

Keterangan: 

  t  = nilai persen yang dicari atau diharapkan dari indikator  

   pemahaman translasi 

   = skor mentah yang diperoleh siswa pada tes bagian indikator  

   pemahaman   translasi 

     = skor maksimum ideal dari indikator pemahaman translasi 

2) Pemahaman Interpretasi 

 

    
  

   
               

Keterangan: 

     = nilai persen yang dicari atau diharapkan dari indikator    

   pemahaman Interpretasi 

   = skor mentah yang diperoleh siswa pada tes bagian  

   indikator    pemahaman   Interpretasi 

     = skor maksimum ideal dari indikator pemahaman Interpretasi 

3) Pemahaman Ekstrapolasi 

   
   

   
               

Keterangan: 

     = nilai persen yang dicari atau diharapkan dari indickator    

   pemahaman ekstrapolasi 

    = skor mentah yang diperoleh siswa pada tes bagian  

   indikator    pemahaman ekstrapolasi 

     = skor maksimum ideal dari indikator pemahaman ekstrapolasi 

 

 

Pemahaman konsep yang diperoleh siswa secara keseluruhan 

   
           

 
      

Keterangan: 

   = nilai persen pemahaman konsep yang diperoleh secara keseluruhan 

    = nilai persen yang dicari atau diharapkan dari indikator pemahaman translasi 

    = nilai persen yang dicari atau diharapkan dari indikator pemahaman Interpretasi 
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    = nilai persen yang dicari atau diharapkan dari indikator pemahaman 

ekstrapolasi 

 
Tabel 3.3 Pemahaman konsep menggunakan media double-display 

Tingkat Pemahaman Konsep Kriteria 

85 <    ≤ 100% Sangat paham 

75 <    ≤ 85% Paham 

59 <    ≤ 75% Cukup paham 

54 <    ≤ 59% Kurang paham 

   ≤ 54% Sangat kurang paham 

(Purwanto, 2011:103) 

Analisis data ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui keefektifan media 

Double-Display. Keefektifan media ini dapat diketahui dengan cara sebagai berikut : 

    
          

         
      ……………… (3.3)   (Hake,1998) 

dengan keterangan: 

    = Normalized gain 

       = Skor post test  

      = Skor pre test  

      = Skor maksimum 

Untuk menentukan nilai keefektifan media Double-Display, Hake (1998) 

menentukan kategori perolehan skor tersebut sebagai berikut: 

 
Tabel 3.4 Kategori peningkatan pemahaman konsep siswa 

Interval Kriteria 

NG ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 < NG < 0,7 Sedang 

NG ≤ 0,3 Rendah 

(Hake,1998) 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan  pada tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Telah dikembangkan media pembelajaran  berupa Media Double-Display  untuk 

pembelajaran Fisika pokok bahasan materi Cahaya dan Optik. Kualitas media 

Double-Display  pada tahap penilaian produk memiliki kategori valid dengan 

skor  rata-rata 81%. Dengan kata lain, Media Double-Display menurut para ahli 

dan guru Fisika SMK sudah layak digunakan sebagai bahan ajar alternatif 

pembelajaran di kelas.  

2. Kepraktisan media Double-Display  dalam pembelajaran Fisika pokok bahasan 

Cahaya dan Optik tergolong sangat praktis dengan perolehan rata-rata presentase  

sebesar 88% yang didapat dari respon siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil 

keterlaksanaan yang dilakukan oleh observer.  

3. Penggunaan Media Double-Display pada materi Cahaya dan Optik dapat 

meningkatkan hasil Belajar siswa dengan peningkatan  dengan skor N-Gain 

sebesar 0,9 dan memenuhi kriteria kategori tinggi. Hal ini ditunjang dengan 

presentase rata-rata pemahaman konsep siswa setelah menggunakan Media 

Double-Display  pada materi Cahaya dan Optik sebesar 91% kategori sangat 

paham dengan perolehan persentase pada tiap aspek translasi 97%, interpretasi 

86%, dan ekstrapolasi 68%,  Sehingga media Double-Display  dapat dikatakan 

efektif. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil tahapan pengembangan Media Double-Display untuk 

pembelajaran Fisika pokok bahasan materi Cahaya dan Optik telah dilakukan, berikut 

beberapa saran yang dapat diajukan. 

1. Media Double-Display  ini akan lebih efektif apabila jumlah komputer yang 

digunakan sama dengan jumlah siswa.  

2. Pengenalan dan bimbingan terhadap Media Double-Display harus benar-benar 

diperhatikan, agar saat pembelajaran siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakannya.  

3. Pengembangan Media berupa Double-Display dapat diterapkan pada lingkup 

lembaga pendidikan yang lebih luas dengan materi yang berbeda untuk 

mengetahui tingkat keefektifannya.  
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